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Abstrak

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan teknologi Building
Information Modeling (BIM) di kalangan mahasiswa FT UPB, sehingga diperlukan
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan daya saing mereka di industri
konstruksi modern. Program PKM ini menggunakan metode pelatihan berbasis
tahapan, meliputi sosialisasi, penyampaian konsep dasar BIM, pelatihan perangkat
lunak seperti Revit, penerapan pada studi kasus nyata, serta evaluasi melalui
kuisioner sebelum dan sesudah kegiatan. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif untuk melihat perubahan persentase pemahaman dan
keterampilan mahasiswa. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan, di mana
pemahaman awal kategori “sangat baik” naik dari 5,6% menjadi 27,2%,
keterampilan praktis meningkat menjadi 28,67% pada kategori “sangat baik”, dan
pemahaman relevansi BIM mencapai 66,4% setelah pelatihan. Mahasiswa merasa
lebih percaya diri dan puas dengan pelatihan ini. Program ini mendukung IKU,
selaras dengan MBKM, dan memperkuat hubungan akademisi dan industri.

Kata Kunci: BIM, revit, pelatihan mahasiswa, industri konstruksi, teknik

Abstract

This activity was motivated by the low level of Building Information Modeling
(BIM) proficiency among FT UPB students, making training necessary to improve
their competence and competitiveness in the modern construction industry. This
PKM program uses a stage-based training method that includes socialization,
delivery of fundamental BIM concepts, software training such as Revit, application
through real case studies, and evaluation using pre- and post-activity
questionnaires. Data analysis was conducted using descriptive statistics to observe
changes in students’ understanding and skills. The results show significant
improvements, where the “excellent” category of initial understanding increased
Sfrom 5.6% to 27.2%, practical skills reached 28.67% in the “excellent” category,
and understanding of BIM relevance rose to 66.4% after the training. Students felt
more confident and satisfied with the activity. This program supports the
university’s Key Performance Indicators (IKU), aligns with the MBKM policy, and
strengthens collaboration between academia and industry.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan infrastruktur di Kota Pontianak dan Kalimantan Barat secara
umum mengalami peningkatan yang signifikan dalam satu dekade terakhir. Investasi

pemerintah maupun swasta dalam pembangunan perumahan, transportasi, dan
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fasilitas publik menuntut hadirnya tenaga kerja teknik yang kompeten, khususnya
yang menguasai teknologi konstruksi modern seperti Building Information
Modeling (BIM). BIM telah menjadi standar global dalam pengelolaan proyek
konstruksi karena kemampuannya menyatukan data desain, estimasi biaya, hingga
manajemen proyek dalam satu platform terpadu yang efisien serta meminimalkan
risiko kesalahan desain (Aditama Kittie Aidon Uda et al., 2025; & Soekiman, 2021).
Dengan kondisi demikian, penguasaan BIM bukan hanya menjadi keunggulan
tambahan, melainkan kebutuhan mendesak bagi lulusan perguruan tinggi teknik agar
mampu bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif (Dang et al., 2023)

Meskipun urgensi penguasaan BIM semakin nyata, kondisi eksisting
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Panca Bhakti (FT UPB) menunjukkan
adanya kesenjangan kompetensi. Berdasarkan survei awal, sekitar 70% mahasiswa
FT UPB mahir menggunakan perangkat lunak desain teknik konvensional seperti
AutoCAD. Namun, hanya 5% yang memahami konsep dasar BIM, dan hampir tidak
ada yang memiliki pengalaman langsung dalam mengoperasikan perangkat lunak
seperti Revit, Tekla Structures, atau ArchiCAD. Fenomena ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya bahwa integrasi BIM di kurikulum teknik sipil di
Indonesia masih terbatas, sehingga mahasiswa kurang mendapatkan pembelajaran
berbasis teknologi mutakhir (Sampaio, 2021; Wijaya & Dharmatanna, 2024)
Rendahnya penguasaan teknologi BIM ini membuat daya saing lulusan FT UPB
masih terbatas, terutama jika dibandingkan dengan lulusan perguruan tinggi lain
yang telah mengintegrasikan BIM ke dalam kurikulum mereka.

Selain faktor keterbatasan pemahaman, FT UPB juga menghadapi kendala
struktural berupa ketiadaan lisensi resmi perangkat lunak BIM di laboratorium
teknik. Hal ini mengakibatkan mahasiswa hanya memperoleh pengetahuan teoretis
tanpa kesempatan memadai untuk praktik langsung. Padahal, BIM menuntut
pembelajaran berbasis praktik karena mencakup pemodelan 3D, simulasi proyek,
dan kolaborasi multidisiplin dalam siklus hidup konstruksi. Kekosongan tersebut
semakin memperlebar jurang antara tuntutan industri dengan kompetensi lulusan

(Telaga, 2022). Tantangan ini juga berimplikasi pada rendahnya kesiapan
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mahasiswa dalam beradaptasi dengan transformasi digital di sektor konstruksi yang
kini memasuki era Industri 4.0 (Peng et al., 2022; Putri et al., 2023)

Menjawab permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) dengan skema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat dirancang untuk
memberikan pelatihan BIM secara komprehensif kepada mahasiswa FT UPB.
Program ini tidak hanya menyajikan pengenalan konsep dasar, tetapi juga
melibatkan praktik langsung dengan perangkat lunak BIM serta penerapan pada
studi kasus nyata. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Panca Bhakti dalam memahami dan
menguasai teknologi Building Information Modeling (BIM) sebagai keterampilan
yang sangat dibutuhkan di industri konstruksi modern. Melalui pelatihan ini,
mahasiswa dibekali dengan pemahaman konsep dasar BIM serta kemampuan praktis
dalam mengoperasikan perangkat lunak seperti Autodesk Revit. Selain itu, kegiatan
ini bertujuan meningkatkan daya saing lulusan dengan memberikan pengalaman
penerapan BIM pada studi kasus nyata, sehingga mahasiswa mampu memahami alur
kerja proyek secara lebih komprehensif. Evaluasi berupa kuisioner sebelum dan
sesudah pelatihan digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa melalui analisis statistik deskriptif. Kegiatan ini juga
mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) dan kebijakan MBKM, serta
memperkuat hubungan antara akademisi dan industri dengan memperkenalkan

teknologi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode pelatihan berbasis
tahapan yang dirancang secara sistematis. Metode ini dipilih agar proses
pembelajaran dapat berlangsung bertahap, mulai dari pengenalan konsep hingga
praktik nyata, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu
menerapkannya dalam konteks proyek konstruksi. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa secara bertahap dan terukur melalui
proses belajar yang interaktif, praktis, dan sesuai kebutuhan industri dirancang

secara sistematis untuk menjawab permasalahan kesenjangan kompetensi
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mahasiswa dalam penggunaan teknologi konstruksi modern. Metode ini dibagi ke
dalam lima tahapan utama, yaitu: (1) sosialisasi dan pengenalan, (2) pelatihan
konsep dasar BIM, (3) pelatihan penggunaan perangkat lunak BIM, (4) penerapan
teknologi BIM pada studi kasus nyata, serta (5) evaluasi, umpan balik, dan
keberlanjutan program. Pendekatan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu
yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis proyek dan praktik langsung
dalam menguasai teknologi BIM Pantiga & Soekiman, 2021;Sampaio, 2021).

Tahap pertama adalah sosialisasi dan pengenalan, yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya BIM dalam industri
konstruksi. Pada tahap ini, mahasiswa diperkenalkan dengan manfaat BIM dalam
siklus hidup proyek, seperti efisiensi desain, manajemen informasi, dan
pengurangan risiko kesalahan teknis (Aditama Kittie Aidon Uda et al., 2025). Materi
disampaikan melalui kuliah umum, diskusi interaktif, serta studi literatur terkini
yang menekankan perbedaan mendasar antara pendekatan konvensional dengan
BIM. Kegiatan ini juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran kolaboratif dan
partisipatif yang banyak digunakan di tingkat internasional (ASCE, 2024).

Tahap kedua adalah pelatihan konsep dasar BIM, yang memberikan
pemahaman teoritis mengenai definisi, prinsip kerja, serta potensi implementasi
BIM di Indonesia. Materi ini mencakup aspek teknis, seperti representasi objek
dalam model 3D, keterpaduan data, dan alur kolaboratif lintas disiplin. Penekanan
diberikan pada keunggulan BIM dibandingkan perangkat lunak desain
konvensional, khususnya dalam efisiensi waktu dan biaya (Dang et al., 2023). Pada
tahap ini, mahasiswa juga diperlihatkan contoh-contoh penerapan BIM di dunia
nyata, baik dalam proyek nasional maupun internasional, yang telah terbukti
meningkatkan efisiensi konstruksi (Peng et al., 2022).

Tahap ketiga adalah pelatihan penggunaan perangkat lunak BIM, yang
dilaksanakan menggunakan aplikasi populer seperti Autodesk Revit. Sesi ini
difokuskan pada praktik langsung, di mana mahasiswa diminta membuat model 3D
sederhana hingga struktur yang lebih kompleks. Proses ini dilakukan dengan
pendampingan ahli untuk memastikan mahasiswa memahami antarmuka, fitur

utama, serta alur kerja perangkat lunak. Pelatihan berbasis praktik ini terbukti efektif
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meningkatkan keterampilan mahasiswa, sebagaimana ditunjukkan oleh studi yang
menyoroti perlunya integrasi pelatihan BIM ke dalam kurikulum teknik sipil di
Indonesia (Wijaya & Dharmatanna, 2024).

Tahap keempat adalah penerapan teknologi BIM pada studi kasus nyata, yang
merupakan inti dari program PKM ini. Mahasiswa diberi tantangan berupa proyek
konstruksi riil, misalnya gedung sederhana atau infrastruktur dasar, untuk
dimodelkan dengan BIM. Kegiatan ini melibatkan kerja kelompok lintas disiplin,
sehingga mahasiswa dapat merasakan pengalaman kolaboratif sebagaimana terjadi
di dunia industri. Evaluasi proyek dilakukan oleh dosen pembimbing dan praktisi
industri, yang memberikan umpan balik terhadap akurasi model serta efektivitas
penggunaan perangkat lunak. Pendekatan berbasis studi kasus nyata ini selaras
dengan tren pendidikan konstruksi internasional, di mana integrasi BIM ke dalam
kurikulum terbukti meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja
(Telaga, 2022; Sampaio, 2021).

Tahap kelima adalah evaluasi, umpan balik, dan keberlanjutan program, yang
dilakukan melalui penyebaran kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pemahaman serta keterampilan mahasiswa sebelum dan sesudah pelatihan.
Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi capaian, kendala, dan rekomendasi
perbaikan. Lebih dari itu, keberlanjutan program dijaga melalui penyediaan akses
konsultasi dengan dosen dan praktisi industri, serta rencana integrasi BIM ke dalam
kurikulum formal FT UPB. Langkah ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM), yang mendorong mahasiswa memperoleh pengalaman
belajar praktis yang relevan dengan dunia kerja (FT UPB, 2024).

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan PKM ini dirancang untuk tidak
hanya membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk
pola pikir adaptif dan kolaboratif yang diperlukan dalam era industri 4.0. Dengan
pendekatan sistematis berbasis teori dan praktik, kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model pengembangan kompetensi mahasiswa di bidang konstruksi modern
dan sekaligus memperkuat hubungan antara akademisi dan industri (Ismiranti et al.,
2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan “Pelatihan Aplikasi Building Information Modeling
(BIM) pada Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Panca Bhakti” telah berjalan
sesuai dengan rencana dan menghasilkan capaian yang signifikan baik dari sisi
peningkatan kompetensi mahasiswa maupun kontribusinya terhadap pencapaian
indikator kinerja perguruan tinggi. Pada tahap awal sosialisasi, mahasiswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hal ini
tercermin dari peningkatan pemahaman mengenai urgensi BIM dalam dunia
konstruksi, di mana 51,2% peserta menyatakan mampu menjelaskan kembali
manfaat BIM dalam efisiensi proyek serta kaitannya dengan standar industri 4.0
dapat dilihat pada hasil kuisioner sebelum pelatihan dimulai (Tabel 1). Hasil ini
menguatkan temuan Uda SAKA, Uda SK & Devia (2025) bahwa BIM berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi perencanaan dan mengurangi potensi
kesalahan desain.

Tabel 1 Hasil Kuisioner Sebelum Pelatihan

Pemahaman
Sangat Sedang Cukup Kurang
1 Pengetahuan Dan Pemahaman 5,6% 27,2% 52,8% 14,4%

No. Sesi Pertanyaan

Awal
2 Keterampilan Praktis 36%  42% 19,3% 2,67%
3 Dampak Dan Relevansi 512% 46,4% 24% 0%

Selanjutnya, pada tahap pelatihan konsep dasar, mahasiswa memperoleh
pengetahuan fundamental mengenai definisi, fungsi, dan perbedaan mendasar antara
metode konstruksi konvensional dengan BIM. Sebanyak 85% mahasiswa
melaporkan peningkatan keyakinan dalam memahami konsep dasar BIM setelah
sesi ini. Pencapaian ini sejalan dengan pendapat Pantiga & Soekiman, (2021) serta
Dang et al., (2023) yang menekankan bahwa pemahaman konseptual merupakan
fondasi penting sebelum mahasiswa menguasai keterampilan teknis. Dengan bekal
pemahaman ini, mahasiswa lebih siap memasuki tahap berikutnya yang menuntut
penguasaan perangkat lunak. Pemahaman mahasiswa setelah pelatihan dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Kuisioner Setelah Pelatihan

No. Sesi Pertanyaan Pemahaman
Sangat Sedang Cukup Kurang
1 Pengetahuan dan 27,2% 38,4% 28% 6,4%
Pemahaman Awal
2 Keterampilan Praktis 28,67% 48,67% 22%  0,67%
3 Dampak Dan Relevansi 66,4% 32% 16% 0%

Tahap pelatihan penggunaan perangkat lunak BIM menggunakan Autodesk
Revit menghasilkan capaian yang cukup menggembirakan. Mahasiswa sangat
antusias saat pemateri mengoperasikan perangkat lunak dan menghasilkan model
3D sederhana dengan tingkat ketelitian yang memadai. Hal ini menegaskan bahwa
keterampilan teknis mahasiswa dapat berkembang pesat apabila difasilitasi dengan
modul praktis, instruksi sistematis, dan pendampingan ahli. Pencapaian ini selaras
dengan studi (Wijaya & Dharmatanna (2024) yang menegaskan efektivitas pelatihan
praktis berbasis perangkat lunak dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa
arsitektur dan teknik sipil di Indonesia. Tahapan pelatihan pada kegiatan ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Pelatihan Penggunaan Revit Oleh Narasumber

Pada Gambar 1 menunjukkan pelatihan oleh narasumber yang berlangsung
secara interaktif, di mana mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memahami
proses pemodelan tiga dimensi, manajemen informasi bangunan, hingga integrasi
antar-disiplin teknik dalam satu platform digital. Narasumber juga memberikan
contoh langsung penerapan Revit dalam perancangan struktur dan arsitektur
bangunan, sehingga peserta dapat mengembangkan kemampuan teknis yang relevan

dengan kebutuhan industri konstruksi saat ini. Kegiatan ini diharapkan mampu
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mendorong mahasiswa untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi
informasi dalam bidang teknik sipil dan arsitektur, serta menjadi bekal penting
dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin berbasis pada sistem BIM.

Pada tahap penerapan teknologi BIM dalam studi kasus nyata, mahasiswa
diminta mengembangkan model 3D berdasarkan proyek konstruksi riil. Proses ini
menunjukkan adanya disparitas tingkat penguasaan, yang dipengaruhi oleh
perbedaan latar belakang keterampilan komputer dan pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan perangkat lunak desain. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
berbasis studi kasus nyata efektif untuk membangun pemahaman kolaboratif lintas
disiplin, sebagaimana direkomendasikan oleh Sampaio (2021) dan Telaga (2022)
terkait pentingnya integrasi BIM dalam kurikulum teknik sipil dan vokasi. Tahapan
penerapan teknologi BIM dapat dilihat pada saat pelaksanaan kegiatan PKM yaitu
pada Gambar 2.

Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pada Gambar 2 yang merupakan pelaksanaan kegiatan PKM ini memberikan
tahap evaluasi dan umpan balik kepada mahasiswa yang memperlihatkan hasil
cukup signifikan dalam peningkatan pemahaman mahasiswa. Sebelum pelatihan,
hanya 5,6% mahasiswa yang memiliki pemahaman kuat terhadap konsep BIM,
namun setelah kegiatan ini angka tersebut meningkat menjadi 27,2%. Sementara itu,
kategori pemahaman sedang naik menjadi 38,4%, dan sebagian besar mahasiswa
menunjukkan peningkatan pada keterampilan praktis, di mana 48,67% mampu
mengoperasikan perangkat lunak BIM dengan cukup baik. Aspek pemahaman

dampak dan relevansi BIM dalam dunia konstruksi juga meningkat tajam, dari
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51,2% sebelum pelatihan menjadi 66,4% setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan bukan hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga
meningkatkan kesadaran mahasiswa akan relevansi BIM terhadap kebutuhan
industri. Hal ini sejalan dengan temuan Peng et al. (2022) dan Ahankoob et al.,
(2025) yang menegaskan bahwa penguasaan BIM meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan kerja di sektor konstruksi global.

Studi lain menunjukkan bahwa penggunaan BIM sebagai media pembelajaran
dalam mata kuliah teknik gambar meningkatkan hasil belajar dan minat mahasiswa
dibandingkan media konvensional (Boton et al., 2018). Sebagai contoh, Sunardi
(2024) melaporkan bahwa penggunaan media BIM dalam mata kuliah Gambar
Teknik Il memberi dampak positif terhadap motivasi dan hasil belajar mahasiswa.
Tidak hanya dari sisi motivasi, integrasi BIM ke dalam kurikulum terbukti secara
kuantitatif meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi industri konstruksi yang
terdigitalisasi. Setiyono & Rahardianto (2024) menemukan peningkatan rata-rata
skor pasca-pelatihan sebesar 24,7 % untuk mahasiswa teknik sipil yang mengikuti
pelatihan BIM.

Analisis pengalaman mahasiswa dalam menggunakan BIM untuk memahami
konsep struktur baja (steel structure) menunjukkan bahwa walaupun awalnya
mahasiswa mengalami kesulitan, BIM memberikan kontribusi signifikan dalam
pemahaman konsep struktur bangunan (Van Roy & Firdaus, 2020). (Muhadzib et
al.,, (2025) menemukan enam tema utama pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan BIM. Namun, literatur juga menunjukkan hambatan signifikan dalam
implementasi BIM di Indonesia, terutama di kalangan pelaksana konstruksi dan
perguruan tinggi, yang meliputi kurangnya standar, hambatan biaya, resistensi
perubahan, dan kurangnya pelatihan formal. Syaiful et al. (2023) mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat tersebut khususnya pada proyek konstruksi di Padang.
Pada konteks perguruan tinggi, penelitian menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran BIM memerlukan bentuk integrasi yang tepat serta adanya hambatan
fasilitas dan kurikulum yang belum siap. (Tsarwan & Kinasih, 2023) menganalisis

bentuk integrasi yang cocok dan hambatannya.
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Secara umum, hasil kegiatan PKM ini memperlihatkan bahwa integrasi
pembelajaran teoritis dan praktis melalui metode berbasis proyek mampu
meningkatkan kompetensi mahasiswa secara signifikan (Witt & Kahkonen, 2019;
Wang et al., 2023). Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya menguatkan pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya IKU 1 (lulusan
mendapatkan pekerjaan yang layak), IKU 2 (mahasiswa mendapatkan pengalaman
di luar kampus), dan IKU 7 (kelas kolaboratif dan partisipatif), tetapi juga
mendukung kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
menekankan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan industri (FT UPB, 2024).
Selain itu, keberlanjutan program ini diharapkan mampu memperkuat keterkaitan
akademisi dan industri, sekaligus menjadi langkah strategis dalam menyiapkan
mahasiswa FT UPB sebagai tenaga kerja terampil yang adaptif terhadap era

digitalisasi konstruksi (Ismiranti et al., 2024).

SIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Aplikasi Building Information Modeling (BIM) bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Panca Bhakti berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya BIM
dalam industri konstruksi. Pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan, di
mana pemahaman kuat mahasiswa tentang BIM naik dari 5,6% menjadi 27,2%,
pemahaman sedang meningkat menjadi 38,4%, dan 48,67% peserta mampu
mengoperasikan perangkat lunak BIM dengan baik. Program ini juga berkontribusi
pada pencapaian IKU serta mendukung kebijakan MBKM dengan memberikan
pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan industri. Selain memperkuat
hubungan akademisi dan industri, kegiatan ini membuka peluang integrasi BIM
dalam kurikulum, sehingga mampu meningkatkan daya saing lulusan dan
mendorong terciptanya ekosistem pembelajaran berbasis teknologi yang
berkelanjutan di FT UPB.
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